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Abstract

This community service program aims to strengthen environmental-friendly life skills among child of
prisoners (juvenile inmates) at the Juvenile Correctional Institution (LPKA) through simple aquaponics
training. The program was conducted in July until August 2025 and still ongoing until November 2025,
involving 24 child of prisoners participants, three lecturers, two students from Universitas Ahmad Dahlan
(UAD), and facilitators from the Gubug hydro community. The training was designed using a
participatory approach, which included education on the concept of green living, an introduction to the
basic principles of aquaponics, and simple practice in planting and plant maintenance. The training not
only provided technical knowledge but also fostered values of discipline, cooperation, and responsibility.
The participants showed high enthusiasm throughout the sessions, demonstrated by their active
involvement in discussions, question-and-answer activities, and their eagerness to engage in practical
exercises. The results indicated an increase in the participants’ understanding of sustainable green living
practices and their basic skills in aquaponic-based cultivation. Thus, the training program successfully
served as a constructive empowerment effort, equipping juvenile inmates with essential knowledge and
practical skills that may support their reintegration into society after their rehabilitation period.

Keywords: Aquaponics, Green Living, Child of Prisoners, Empowerment, LPKA.

Abstrak

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan memperkuat keterampilan hidup ramah lingkungan bagi
anak binaan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas II Yogyakarta melalui kegiatan
pelatihan teknologi aquaponik sederhana. Pelatihan ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai Agustus 2025
dan masih berlanjut hingga November 2025 dengan melibatkan 24 anak binaan, tiga dosen, dua
mahasiswa Universitas Ahmad Dahlan (UAD), serta fasilitator dari komunitas Gubughydro. Kegiatan
dirancang dengan pendekatan partisipatif yang meliputi penyuluhan konsep green living, pengenalan
prinsip dasar aquaponik, serta praktik sederhana penanaman dan perawatan tanaman. Pelatihan tidak
hanya memberikan pemahaman teknis, tetapi juga menanamkan nilai kedisiplinan, kerja sama, dan
tanggung jawab. Anak binaan menunjukkan antusiasme tinggi selama kegiatan, ditandai dengan
partisipasi aktif dalam diskusi, tanya jawab, serta kesungguhan saat mencoba praktik secara bergiliran.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan tentang pentingnya pola hidup ramah
lingkungan dan keterampilan dasar bercocok tanam yang berkelanjutan. Dengan demikian, pelatihan ini
mampu menjadi sarana pemberdayaan yang konstruktif, memberikan bekal pengetahuan dan
keterampilan yang dapat dikembangkan anak binaan pada masa pembinaan maupun setelah kembali ke
masyarakat.

Keywords: Aquaponik, Green Living, Anak Binaan, Pemberdayaan, LPKA.

MARTABE : Jurnal Pengabdian Masyarakat | 3665



MARTABE : Jurnal Pengabdian Masyarakat Vol 8 No 10 Tahun 2025 Hal 3665-3672

PENDAHULUAN

Permasalahan remaja
berhadapan dengan hukum merupakan
isu yang kompleks karena dipengaruhi
oleh faktor sosial, ekonomi, dan
psikologis. Rehabilitasi tidak dapat
hanya berfokus pada aspek hukum
semata, melainkan harus diarahkan pada
pemberdayaan diri dan pengembangan
keterampilan agar anak binaan memiliki
bekal positif untuk reintegrasi ke
masyarakat. Dalam konteks bimbingan
dan konseling, hal ini selaras dengan
fungsi layanan yang berorientasi pada
pengembangan pribadi, sosial, belajar,
dan karier, serta menekankan
pentingnya  keadilan  sosial  bagi
kelompok rentan.

Salah satu pendekatan inovatif
yang dapat diintegrasikan dalam
program rehabilitasi adalah pelatihan
akuaponik. Akuaponik, gabungan antara
budidaya ikan (akuakultur) dan tanaman
tanpa tanah (hidroponik), bukan hanya
berfungsi sebagai keterampilan teknis,
tetapi juga sebagai media edukatif,
terapeutik, dan pemberdayaan (Milliken
& Stander, 2019). Penelitian
menunjukkan bahwa program pelatihan
berbasis akuaponik dapat meningkatkan
keterampilan komunikasi dan
pemecahan masalah, selaras dengan
hasil proyek PEAC yang menegaskan
manfaat program vokasional terstruktur
dalam  meningkatkan  keterampilan
interpersonal remaja (Wilson et al.,
2017).

Urgensi pengabdian ini juga
didukung oleh temuan Atrey & Singh
(2024) yang menekankan pentingnya
pelatihan vokasional untuk mengurangi
disparitas sosial-ekonomi yang
memengaruhi kenakalan remaja. Zhang
(2024) menambahkan bahwa
peningkatan akses pendidikan dan
peluang kerja sangat penting bagi
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keberhasilan reintegrasi sosial. Dengan
demikian,  implementasi  pelatihan
akuaponik dalam kerangka pendidikan
terstruktur mampu menumbuhkan sense
of agency pada anak binaan, sekaligus
mendukung reintegrasi mereka ke
masyarakat.

Selain memberi bekal
keterampilan, pelatihan akuaponik juga
terbukti mampu mendukung
keterlibatan komunitas dan ketahanan
pangan lokal. Studi di Yogyakarta
misalnya, menunjukkan bahwa
akuaponik dapat berperan sebagai
platform edukatif sekaligus penguat
keterhubungan sosial (Putraa et al.,
2022). Gearhart & Tucker (2020)
menegaskan bahwa keterlibatan
komunitas melalui program berbasis
pertanian berkontribusi pada
pembentukan perilaku sosial positif,
yang sangat penting dalam proses
desistensi  kenakalan remaja. Oleh
karena itu, urgensi pengabdian ini
terletak  pada  kebutuhan  untuk
menghadirkan model rehabilitasi yang
lebih holistik—menggabungkan
keterampilan  vokasional, penguatan
psikososial, dan keterlibatan komunitas.

Rehabilitasi anak binaan di
Lembaga Pembinaan Khusus Anak
(LPKA) membutuhkan pendekatan
yang menyeluruh dan berkelanjutan.
Tidak hanya menekankan pada aspek
hukum, tetapi  juga  intervensi
pendidikan, vokasional, dan psikososial
yang dapat membantu proses reintegrasi
sosial. Salah satu strategi yang relevan
adalah  pengembangan life  skills
education, yang mencakup keterampilan
komunikasi, pengambilan keputusan,

pemecahan masalah, hingga
pengelolaan emosi. Pendidikan
keterampilan hidup terbukti
berkontribusi signifikan dalam
mengurangi angka residivisme,

meningkatkan interaksi sosial, serta
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mempersiapkan anak binaan
menghadapi  tantangan  kehidupan
setelah bebas (Prayitno et al., 2023;
Waldo & Bakir, 2024).

Dalam perspektif Bimbingan
dan Konseling, life skills education
merupakan sarana untuk
mengembangkan potensi pribadi, sosial,
dan karir anak binaan. Pelatihan
berbasis praktik seperti teknologi
aquaponik sederhana menjadi media
yang efektif, karena menggabungkan
keterampilan  teknis dengan nilai
tanggung jawab, kerja sama, dan
kemandirian. Kegiatan ini sekaligus
menjadi bentuk nyata penerapan prinsip
social  justice  counseling,  yaitu
memberikan akses pendidikan yang
setara bagi kelompok marginal. Seperti
yang ditegaskan oleh Otieno et al
(2024), integrasi life skills bersama
pelatihan vokasional dan konseling
sangat diperlukan dalam reformasi
program pembinaan agar mampu
menjawab kebutuhan masa depan anak
binaan.

METODE

Kegiatan pengabdian
masyarakat  ini  dilaksanakan  di
Lembaga Pembinaan Khusus Anak
(LPKA) dimulai 23 Juli hingga 30
Agustus 2025, meskipun program ini
berjalan hingga November 2025.
Program dilaksanakan oleh tim dosen
Universitas Ahmad Dahlan (UAD)
bekerja sama dengan LPKA dan
komunitas Gubug Hydro sebagai mitra
penyedia materi teknis.

Desain Kegiatan

Metode yang digunakan adalah
pelatihan partisipatif berbasis praktik
(experiential learning). Anak binaan
tidak hanya diberikan materi teoretis
mengenai pola hidup ramah lingkungan
dan konsep aquaponik, tetapi juga
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langsung dilibatkan dalam kegiatan
praktik, mulai dari perencanaan,
persiapan  media  tanam, hingga
pemeliharaan sistem aquaponik
sederhana.

Peserta

Kegiatan ini diikuti oleh 24 anak
binaan LPKA. Peserta dibagi ke dalam
beberapa  kelompok  kecil untuk
memudahkan koordinasi, meningkatkan
kerja ~ sama, serta  memberikan
kesempatan yang sama dalam praktik.

Tahapan Kegiatan
1. Sosialisasi dan Motivasi
a. Penyampaian tujuan
pelatihan, manfaat green
living, dan urgensi
keterampilan ramah
lingkungan.
b. Sambutan dan dukungan
dari Kepala LPKA.

2. Penyampaian Materi
a. Pengenalan prinsip dasar
aquaponik
b. Penjelasan tentang
pentingnya  keterampilan
hidup berkelanjutan bagi
masa depan anak binaan.

3. Praktik Lapangan
a. Anak binaan dilibatkan

langsung dalam
pembuatan sistem
aquaponik sederhana.

b. Kegiatan menanam

sayuran serta merawat
ikan pada sistem yang
telah dibuat.

4. Refleksi dan Diskusi
a. Peserta bersama fasilitator
melakukan evaluasi
pengalaman belajar.
b. Sharing session mengenai
manfaat yang dirasakan
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dan potensi penerapan
dalam kehidupan sehari-
hari.

5. Evaluasi. Evaluasi dilakukan
menggunakan:

a. Tes pengetahuan (pre-
test dan post-test) untuk
mengukur peningkatan
pemahaman peserta.

b. Observasi sikap dan
keterampilan selama
praktik untuk menilai kerja
sama, disiplin, serta
kepercayaan diri.

c. Refleksi peserta untuk
mengetahui kesan,
kendala, dan rekomendasi
perbaikan program.

Metode ini  dipilih  untuk
memastikan bahwa anak binaan tidak
hanya memahami teori, tetapi juga
memiliki pengalaman langsung dalam
menerapkan  keterampilan  ramah
lingkungan yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Pelaksanaan yang telah

dilaksanakan tertuang pada diagram
berikut:

e ™ | - Penyampaian tujuan pelatihan B
| sosialisasi & Motivasi ==, dan manfaat green living
N /

I - Sambutan Kepala LPKA

| - Prinsip dasar aquaponik

-
l\_ AT EEnlE = _,«‘L" - Pentingnya keterampilan hidup berkelanjutan
[ Praktik Lapangan
[ Refleksi & Diskusi 1 - Eva\gasi pengalaman belajar

\ - S8haring manfaat & penerapan

¢ \ - Pre-test & Post-test

\ Evaluasi ~— - Observasi sikap & keterampilan
S — - Refleksi peserta

_— - Pembuatan sistem aquaponik sederhana
"1 - Menanam sayuran & merawat ikan

N

Diagram 1. Proses pelaksanaan kegiatan
pelatihan aquaponik

Berdasarkan hasil analisis yang

dilakukan dalam pemahaman aquaponik
dan praktiknya, berikut hasil pretest dan
post test:

Hasil Evaluasi Pelaksanaan
Pelatihan Aquaponik

20
15

10
: [
, 1

Tinggi Sedang Rendah

M Pretest Postest

Grafik 1. Hasil Pretest Posttest

Hasil ini menunjukkan bahwa
setelah pelatihan aquaponik, mayoritas
anak binaan berhasil mencapai kategori
tinggi (70,8%). Jumlah peserta dengan
kategori rendah turun drastis dari 25%
menjadi hanya 4,2%, menandakan
hampir semua  peserta  mampu
mengikuti  materi  dengan  baik.

Kategori sedang juga menurun
(dari 58,3% menjadi 25%), tetapi hal ini
lebih disebabkan karena sebagian besar
dari kelompok sedang berhasil naik ke
kategori tinggi. Dengan demikian,
pelatihan terbukti efektif meningkatkan
pemahaman, keterampilan, sekaligus
rasa percaya diri anak binaan dalam
mempraktikkan aquaponik.

Pembahasan

Pelaksanaan pelatihan
aquaponik  sebagai  bagian  dari
pendidikan keterampilan hidup
menunjukkan kontribusi nyata
pengabdian masyarakat dalam bidang
Bimbingan dan Konseling. Anak binaan
yang mengikuti program ini tidak hanya
memperoleh keterampilan teknis dalam
mengelola tanaman dan ikan, tetapi juga
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mengembangkan keterampilan sosial
melalui kerja sama tim, komunikasi,
dan tanggung jawab. Hal ini sejalan
dengan hasil kajian Van Der Stouwe et
al (2021), yang menyatakan bahwa
social skills training (SST) efektif dalam
memperbaiki  perilaku  menyimpang
sekaligus meningkatkan kompetensi
sosial pada remaja delinkuen. Dengan
demikian, pelatihan berbasis praktik
dapat menjadi  instrumen  untuk
menekan residivisme dan meningkatkan
kesiapan reintegrasi sosial.

Selain itu, integrasi [life skills
education dengan intervensi kesehatan
mental juga menjadi aspek penting.
Anak binaan kerap menghadapi tekanan
psikologis, perasaan terisolasi, serta
rendahnya kepercayaan diri. Yani et al
(2021) menegaskan bahwa program
rehabilitasi  yang  menggabungkan
dukungan psikologis dengan pelatihan
keterampilan hidup dapat memperkuat
resiliensi dan daya tahan terhadap
pengaruh negatif lingkungan. Dalam
konteks ini, Bimbingan dan Konseling
berperan untuk memastikan proses
pendampingan berjalan secara holistik,
mencakup penguatan aspek pribadi,
sosial, dan karir.

Hasil  kegiatan  pengabdian
memperlihatkan bahwa anak binaan
menunjukkan peningkatan motivasi,
keterampilan sosial, dan rasa percaya
diri setelah mengikuti pelatihan. Hal ini
mendukung temuan Waldo & Bakir
(2024), yang menekankan bahwa
pendidikan keterampilan hidup
berkontribusi pada peningkatan self-
efficacy serta peluang keberhasilan
reintegrasi. Dengan demikian, program
pengabdian ini tidak hanya berdampak
pada pemberdayaan anak binaan di
dalam LPKA, tetapi juga memberikan
bekal yang bermakna untuk kehidupan
mereka setelah kembali ke masyarakat.

Hasil pelaksanaan pengabdian
melalui pelatihan akuaponik

3660

menunjukkan relevansi nyata dengan
bidang bimbingan dan konseling.
Pertama, dari aspek pribadi, kegiatan ini
memberikan  pengalaman belajar
bermakna yang menumbuhkan
kepercayaan diri, melatih disiplin, serta
membangun  keterampilan  problem
solving (Hart et al., 2014). Kedua, dari
aspek sosial, kegiatan ini memfasilitasi
interaksi positif antar anak binaan,
meningkatkan keterampilan
komunikasi, kerja sama tim, serta
empati (Wardlow et al., 2002). Ketiga,
dari  aspek  karier, keterampilan
akuaponik berpotensi menjadi bekal
vokasional yang relevan dengan
kebutuhan  masyarakat, sekaligus
membuka peluang wirausaha
berkelanjutan (Alif et al., 2024; Genello
etal., 2016).

Dari perspektif bimbingan dan
konseling, kegiatan ini sejalan dengan
upaya mewujudkan social justice
dengan memberi akses pembelajaran
setara  bagi  kelompok  marginal.
Milliken & Stander (2019) menekankan
bahwa akuaponik dapat menjadi media
terapi yang bermanfaat bagi kelompok
rentan, sementara Zhang (2024) dan
Kazakova et al (2021) menyoroti
pentingnya dukungan pasca pelatihan
dalam proses reintegrasi sosial. Dengan
demikian, pengabdian ini tidak hanya
mengajarkan keterampilan teknis, tetapi
juga memperkuat identitas positif,
resiliensi, dan kesiapan sosial anak
binaan.

Lebih jauh, pendekatan ini
memperlihatkan ~ bahwa  integrasi
keterampilan vokasional dengan
intervensi konseling mampu menjadi
strategi rehabilitasi yang lebih efektif.
Vaughan et al (2024) menyatakan
bahwa partisipasi aktif dalam program
berbasis pertanian mendukung self-
efficacy dan kemandirian, sedangkan
Wang et al (2024) menegaskan
pentingnya penguatan agency dan
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resiliensi emosional untuk keberhasilan
reintegrasi. Oleh karena itu, pelatihan
akuaponik bagi anak binaan tidak hanya
berkontribusi pada peningkatan
keterampilan  teknis, tetapi  juga
mendukung pengembangan psikososial
yang menjadi inti layanan bimbingan
dan konseling.

Dengan demikian, kegiatan ini
memperkuat posisi pengabdian sebagai
upaya nyata mendukung rehabilitasi
remaja, mendorong reintegrasi sosial,
dan memperjuangkan keadilan sosial
melalui pendekatan lintas bidang antara
keterampilan vokasional dan konseling.
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